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yang Sama

Penulis:

Kontak: heskyzone(at)gmail.com

Bayangkan kita ada di sebuah busway di Jakarta.
Bus itu mungkin tidak terisi penuh, bersama
penumpang dan supir serta kita, jumlahnya 24
orang. Sangat mungkin kalau penumpang bus tidak
saling kenal satu sama lain. Dapat kita asumsikan
bahwa hari ulang tahun setiap orang tersebar
secara acak sepanjang tahun.

Walaupun jumlah orang di dalam bus tidak terlalu
banyak, kita dapat mengatakan bahwa peluang
ditemukannya 2 orang dengan tanggal lahir yang
sama ternyata cukup besar. Apa kamu percaya hal
ini? Jutaan orang mungkin tidak percaya. Tetapi hal
ini yang membuat ahli probabilitas, William Feller,
terkesima.

Mungkin 24 orang di dalam busway terlalu sedikit
untuk probabilitas yang lebih besar. Kita dapat
bertanya sekarang, berapa banyak orang harus
berkumpul bersama supaya dapat dipastikan
minimal dua orang memiliki hari ulang tahun yang
sama?

Terdapat 365 hari di dalam satu tahun (asumsi:
tidak pedulikan kabisat). Bila ada 366 orang
berkumpul di suatu ruangan, dapat dipastikan
minimal 1 pasang orang akan memiliki hari lahir
yang sama. Tidak mungkin 366 orang seluruhnya
memiliki hari ulang tahun yang unik.

Hal ini mirip dengan permasalahan lubang sarang
burung dara. Jika terdapat n + 1 burung dara tetapi
hanya terdapat n lubang, dapat dipastikan minimal
satu lubang diisi oleh dua burung dara.

Jika terdapat 365 orang, kita belum yakin bakal ada
orang berulang tahun sama. Mungkin saja setiap
orang memiliki ulang tahun yang berbeda-beda
semuanya. Akan tetapi, peluang 365 orang
memiliki hari lahir yang unik sangat-sangat kecil.
Bahkan jika hanya terdapat 50 orang saja di suatu
ruangan, peluang menemukan hari ulang tahun
yang sama adalah 96,5%.

Probabilitas Hari Ulang Tahun

Rubrik Matematika

Eddwi Hesky Hasdeo (Peneliti di Pusat Penelitian Fisika, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia)

Kalau jumlah orang dikecilkan menjadi 23, kita
masih menemukan peluang lebih dari 50%. Bila
dikurangi menjadi 22 orang, peluangnya sedikit di
bawah 50%. Jumlah 23 orang di sini merupakan
jumlah kritis. Jawaban dari masalah yang klasik ini
sangat menakjubkan.

Bagaimana membuktikannya?

Mari kita pilih satu orang secara acak bernama A.
Probabilitas orang lain (B) memiliki ulang tahun
yang sama dengan A adalah 1/365. Maka,
probabilitas bahwa dua orang ini berulang tahun di
hari yang berbeda adalah 1 — (1/365) = 364/365.
Hampir dipastikan bahwa A dan B tidak memiliki
ulang tahun yang sama.

Sekarang kita pilih orang vyang ketiga (C).
Probabilitas C memiliki ulang tahun yang sama
dengan A dan B adalah 2/365. Probabilitas C tidak
memiliki hari lahir yang sama dengan A dan B
adalah 1 — (2/365) = 363/365. Probabilitas A, B,
dan C tidak saling memiliki hari lahir yang sama
adalah perkalian dari dua kemungkinan di atas,
yaitu 364/365 x 363/365 = 0,9918.

Bila perhitungan ini terus dilanjutkan untuk 4, 5, 6,
... orang, dan seterusnya, kita dapat membuktikan
pernyataan yang kita sampaikan di atas. Bila kita
sampai pada perhitungan 23 orang, kita akan
mendapatkan bahwa di antara 23 orang tersebut
yang tidak saling berbagi hari lahir didapatkan
probabilitas 0,4927. Artinya, peluang minimal
ditemukan dua orang berhari lahir sama adalah
0,5073, sedikit lebih besar dari peluang kritis, 7.

Hasil yang di luar dugaan ini muncul karena kita
membebaskan siapapun boleh menjadi kandidat
yang memiliki hari ulang tahun yang sama. Namun,
bila pertanyaannya sedikit kita ganti, siapa yang
memiliki hari ulang tahun yang sama dengan Pak
Budi, misalkan 8 Maret, tentu hasilnya akan
berbeda.
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Kemungkinan satu orang tidak berulang tahun di
hari yang sama dengan Pak Budi adalah 364/365.
Untuk menggeneralisasi, probabilitas n orang di
dalam ruangan selain Pak Budi lahir pada 8 Maret
adalah (364/365)".

Oleh karena itu, peluang untuk mendapatkan n
orang yang lahir bersamaan dengan Pak Budi
adalah 1 — (364/365)". Bila ada 23 orang di dalam
ruangan, n = 22 (Pak Budi tidak dihitung), kita

mendapatkan hanya 0,06 atau 6% kemungkinan
seseorang lahir pada 8 Maret. Kita butuh sampai
254 orang di ruangan untuk mendapatkan
probabilitas di atas 50%.

Bahan bacaan:

* Tony Crilly, “50 Mathematical Ideas You Really
Need to Know”, Bertram Books (2007).
* https://en.wikipedia.org/wiki/Birthday_problem

Do
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Penulis:

Kontak: art.nugraha(at)gmail.com

Dalam pelajaran fisika, kita sudah mengenal ada 7
besaran pokok dengan satuannya masing-masing
yang distandardisasi secara internasional dengan
sebutan sistem satuan internasional (SI). Sebelum
20 Mei 2019, ada 3 satuan yang didefinisikan
berdasarkan konstanta fisika fundamental. Tiga
satuan itu adalah detik, meter, dan kandela. Kini,
empat satuan tersisa (kilogram, ampere, kelvin,
dan mol) juga telah didefinisikan ulang dengan
standar konstanta fisika fundamental. Apa
pentingnya pendefinisian Sl ini? Apa maksudnya
pendefinisian  berdasarkan  konstanta fisika
fundamental?

Sering kali kita tidak menyadari begitu banyaknya
pengukuran yang sangat presisi yang
memungkinkan kehidupan modern. Sebagai
contoh, setiap komponen ponsel cerdas, dari chip,
memori, mikrofon, hingga kamera, sangat
bergantung pada serangkaian infrastruktur yang
terdiri dari material, perangkat, proses, serta
prinsip-prinsip ilmiah yang terukur dan teruji
secara cermat. Semua itu untuk memastikan
ponsel dapat melakukan panggilan, mengirim teks,
atau mengakses internet. Pengukuran yang presisi
telah menjadi tonggak peradaban manusia di era
modern. Tanpa standar alat ukur yang jelas,
peradaban kita bisa hancur seketika.

Dari sejarah, kita tahu bahwa untuk setiap besaran
pokok  para ilmuwan  menuntut standar
pengukuran yang seragam yang dapat direproduksi
di manapun dengan hasil yang sama, baik di masa
lampau, masa sekarang, maupun masa depan.
Standar satuan ini dimulai dari sistem metrik
Prancis, yang dirancang pada 1799 dengan target
"untuk selamanya, untuk semua orang" karena
satuan-satuannya didasarkan pada alam.

Pada awal pendefinisiannya, satu kilogram
dinyatakan sebagai massa satu liter air, sementara
satu meter didefinisikan sebagai sepersepuluh juta
jarak dari Kutub Utara ke garis khatulistiwa. Seiring
waktu, hingga akhirnya Sl ditetapkan pada tahun

Mendefinisikan Ulang Sistem
Satuan Internasional

Rubrik Fisika

Bhmad Ridwan Tresna Nugraha (Peneliti Fisika, alumnus ITB dan Tohoku University)

1960, sudah ada beberapa perubahan terhadap 7
satuan utama. Namun, ada beberapa satuan yang
masih berdasarkan ukuran benda fisik seperti
kilogram yang dinyatakan sebagai massa
“International Prototype Kilogram” (IPK) yang
dibuat dari paduan platinum dan iridium.

Prototipe satu kilogram (IPK) dalam bentuk logam paduan
platinum-iridium. Gambar dari NIST.

Satuan dalam bentuk benda fisik sebagai benda
yang dapat aus tentu saja tidak mendukung slogan
"untuk selamanya, untuk semua orang" sehingga
satuan dari besaran pokok yang masih seperti itu
harus didefinisikan ulang. Itulah yang mendorong
sejumlah ilmuwan dan pemangku kebijakan dari 60
negara berkumpul di Versailles, Prancis, pada
tanggal 16 November 2018 untuk menyepakati
standar baru yang universal dan tak lekang oleh
waktu. Prinsipnya, setiap satuan dasar S| harus
berdasarkan pada properti alam yang fundamental
yang konstan, tak berubah, yang dikenal sebagai
konstanta fisika fundamental.

Di antara konstanta fisika fundamental adalah laju
cahaya pada vakum dan konstanta Planck.
Konstanta-konstanta ini sangat penting dalam
berbagai hukum fisika. Dengan definisi satuan
dasar yang berdasarkan pada konstanta fisika
fundamental, setiap pengukuran akan terjamin
bersesuaian dengan hukum fisika dan bersifat
universal. Satu meter, misalnya, telah didefinisikan
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Sebelum dinyatakan dalam laju cahaya, satuan meter
pernah didefinisikan oleh logam paduan platinum-iridum
seperti kasus satuan kilogram. Gambar dari NIST.

sejak tahun 1983 sebagai panjang lintasan yang
ditempuh oleh cahaya dalam ruang hampa selama
interval waktu 1/299.792.458 detik. Satuan detik
dan kandela pun sebelum 20 Mei 2019 sudah
ditetapkan berdasarkan konstanta fisika
fundamental. Tinggal tersisa kilogram, ampere,
kelvin, dan mol.

Perubahan terbesar terjadi pada satuan kilogram.
Alih-alih  menggunakan IPK, kilogram sekarang
didefinisikan oleh konstanta Planck, h. Nilai yang
disepakati untuk konstanta Planck mengandung
satuan kilogram (kg), meter (m), dan detik (s)
sehingga angka satu kilogram dapat diperoleh dari
konstanta Planck (h = 6,62607015x10734 kg m? s71).
Sementara itu, satuan ampere didefinisikan oleh
muatan listrik dasar, e = 1,602176 634 x 10719,
ketika dinyatakan dalam coulomb. Kelvin akan
didefinisikan dengan mengambil nilai konstanta
Boltzmann k = 1,380649 x 10-23 ketika dinyatakan
dalam satuan J K1. Terakhir, mol didefinisikan oleh
konstanta Avogadro (N,) yang mengandung tepat
6,02214076 x 10%3 partikel. Angka ini adalah nilai
numerik dari konstanta Avogadro, N, ketika
dinyatakan dalam satuan mol™.

Efek langsung dari perubahan ini tampaknya tidak
akan diperhatikan oleh konsumen umum di pasar.
Kuantitas satu kilogram ikan filet di supermarket
mungkin masih akan sama dengan yang pernah
Anda beli dan simpan di kulkas sekian waktu lalu.
Dampak terbesar oleh pendefinisian ulang satuan
ini adalah pada produsen instrumen ilmiah.
Beberapa di  antaranya  mungkin  perlu
menyesuaikan produk mereka di tahun-tahun
mendatang untuk mengakomodasi metode Sl yang
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direvisi untuk menentukan kuantitas yang lebih
akurat, terutama dalam kelistrikan, seperti produk-
produk yang memiliki keluaran ampere, volt, dan
ohm.

Manfaat utama lain Sl yang didefinisikan ulang
adalah peningkatan kemampuan penskalaan dalam
pengukuran. Saat kita menggunakan objek fisik
untuk mengukur sesuatu, akurasi berkurang pada
ukuran yang jauh lebih kecil atau lebih besar dari
standar Anda. Perusahaan farmasi, misalnya,
mungkin perlu mengukur bahan kimia untuk
penelitian obat baru dalam jumlah yang jutaan kali
lebih kecil dari kilogram standar. Definisi baru
kilogram akan memungkinkan pengukuran yang
jauh lebih baik dari massa miligram dan mikrogram
ini.

Seperti yang telah disebutkan, 20 Mei 2019, adalah
tanggal peluncuran resmi SI yang direvisi.
Sekarang, semua ukuran massa, dari bulu mata
hingga pesawat terbang , jika diukur dengan
teknologi yang sama, dapat menghasilkan
pengukuran yang lebih akurat dan presisi. Karena
20 Mei 2019 menjadi awal diberlakukannya
definisi baru untuk satuan SI ini, hari itu disebut
juga sebagai “Hari Metrologi Sedunia” (metrologi
adalah  cabang ilmu fisika yang terkait
pengukuran).

Penemuan baru apa yang dimungkinkan oleh
satuan S| vyang direvisi? Bisakah tambahan
beberapa titik desimal ke akhir pengukuran yang
sudah sangat tepat membuat perbedaan
signifikan? Sulit untuk menjawabnya, tetapi boleh
saja kita katakan bahwa setiap kali manusia
meningkatkan akurasi dan presisi pengukuran,
teknologi yang lebih baik selalu muncul. Jika
sejarah merupakan indikasi masa depan, S| yang
telah direvisi kemungkinan akan membantu
memecahkan berbagai misteri. Kita hanya perlu
melakukan perubahan dan menyaksikan berbagai
inovasi terungkap di masa depan.

Bahan bacaan:

e https://www.nist.gov/si-redefinition/turning-
point-humanity-redefining-worlds-
measurement-system

e https://physicsworld.com/a/new-definition-of-
the-kilogram-comes-into-force/

* https://physicsworld.com/a/si-gets-a-makeover/

Do



Penulis:

Kontak: benny.wahyudianto.a(at)gmail.com

Praktikum kimia dengan tema sintesis senyawa
kompleks banyak dijumpai di hampir seluruh
Perguruan Tinggi Indonesia. Menurut asumsi
pribadi penulis, banyak faktor yang
melatarbelakangi alasan untuk memilih tema ini,
seperti akses ketersediaan alat bahan, prosedur
kerja yang sederhana, dan pembahasan di sisi teori
yang mudah dicerna. Kali ini, penulis akan
menelaah praktikum kimia yang berjudul sintesis
senyawa kompleks cis- dan trans- kalium
bisoksalatodiakuokrom(lil), K[Cr(H,0),(C,0,),] atau
K[Cr(H,0),(0x),] untuk memperkaya referensi bagi
para mahasiswa-mahasiswi dalam rangka menulis
laporan akhir praktikum di setiap sesinya.

Ditinjau dari produk yang terbentuk, senyawa
kompleks K[Cr(H,0),(ox),] tersusun atas dua jenis
ligan, yaitu H,O sebagai ligan monodentat dan
C,0,> (ion oksalat) sebagai ligan bi atau
multidentat. Berdasarkan deret spektrokimia,
molekul H,O termasuk salah satu ligan yang lebih
kuat dari ion logam oksalat. Oleh karena itu,
kompleks yang terbentuk seharusnya hanya
menghasilkan satu produk saja dengan ligan H,0
secara keseluruhan. Di sisi lain, pendekatan derajat
kebebasan Gibbs (AG) yang erat kaitannya dengan
derajat entropi (AS) mengisyaratkan bahwa reaksi
dapat berlangsung apabila terjadi peningkatan
jumlah spesies dari reaktan menuju ke produk.
Dengan kata lain, AS berbanding terbalik dengan
AG. Hal tersebut sesuai dengan formula: AG = AH —
T/AS.

H,0 13+
\\\\HZO '.6\ /O
OH, —H0| +3 Ne—
-/ AN
OH el
Hzo - -

Rubrik Kimia

Sintesis Senyawa Kompleks cis- dan trans-
Kalium Bisoksalatodiakuokrom(lll)

Benny Wahyudianto (Mahasiswa Master di Osaka University, Jepang)

Kebanyakan senyawa kompleks dihasilkan dari
reaksi kimia antara ion-ion atau logam-logam
transisi dan ligan yang dikarenakan ion-ion atau
logam-logam transisi tersebut memiliki subkulit
orbital d yang kosong, baik di subkulit orbital d
dalam atau subkulit orbital d luar, sebagai wadah
untuk menerima pasangan elektron bebas (PEB)
dari ligan. Selain itu, pengertian dari logam transisi
itu sendiri adalah logam yang dapat mengeksitasi
elektronnya di orbital d(t,,) menuju orbital d(e,)
(eg) atau disebut sebagai d-d transition.

Contoh kelompok logam transisi adalah atom
skandium (Sc) hingga tembaga (Cu), sedangkan
seng (Zn) tidak termasuk di dalamnya. Seng bukan
termasuk golongan logam transisi karena orbital d-
nya sudah terisi penuh oleh elektron dalam bentuk
atom maupun ionnya. Namun, ion Zn%* masih
dapat membentuk senyawa kompleks bergeometri
ion pusat oktahedral dengan hibridisasi sp?d?. Di
sisi lain, kebanyakan ion logam transisi, khususnya
periode 3, memiliki bilangan oksidasi 2+ atau
bivalen, tetapi ion kromium memiliki bilangan
oksidasi 3+ atau trivalen, yang terjadi secara
alamiah. Sifat alamiah ini sangat berhubungan
dengan tingkat ion merujuk pada teori medan
kristal.

Jika ion Cr?* dan Cr3* dibandingkan, ion Cr?*
memiliki kestabilan yang ‘lebih rendah’
dibandingkan dengan ion Cr3* dengan kondisi

o) 3-

+ 6 H,0

Reaksi substitusi ligan senyawa kompleks [Cr(OH,)]3* dengan ion oksalat.
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berikatan dengan spesies bermedan ligan kuat
atau lemah. lon Cr?* yang mungkin terbentuk akan
memiliki konfigurasi elektron d* pada subkulit
orbital d-nya. Kemudian, posisi elektron terakhir
akan berada di orbital d (t,4) jika ligan bermedan
kuat atau berada di orbital d (ey) jika ligan
bermedan lemah.

Terbentuknya ion Cr3* secara alamiah berdampak
pada besar jari-jari ion yang lebih kecil dan
mampat apabila ion tersebut dibandingkan
kembali dengan ion Cr?*. Jika ion Cr3* berinteraksi
dengan spesies bermuatan negatif, faktor sterik
dari bentuk ligan yang ruah menjadi salah satu
faktor penentu terhadap kestabilan dan geometri
ion pusat pada senyawa kompleks yang terbentuk.

Faktor sterik ini dihasilkan dari dua penyebab.
Pertama, gaya tolak antara elektron yang berada di
kulit terluar (elektron valensi) dari ion logam
dengan PEB ligan. Perlu dicermati bahwa elektron-
elektron yang berada di subkulit orbital d ion pusat
tidak berinteraksi secara langsung dengan ligan,
tetapi keberadaannya tetap mempengaruhi
kestabilan senyawa kompleks yang terbentuk.
Kedua, gaya tolak elektron di antara ligan itu
sendiri. Semakin pendek jari-jari ion logam akan
berdampak pada semakin memendeknya ikatan
kovalen koordinasi yang terbentuk dengan ligan.

Memendeknya ikatan kovalen koordinasi dan
besarnya tolakan antarmuatan negatif tersebut
dapat distabilkan dengan memperbesar sudut
ikatanya. Penjelasan serupa juga telah disampaikan
pada artikel kimia penulis yang berjudul
Pendekatan Kimia Koordinasi dari Diagram Orbital
Molekul  (Majalah  1000guru  Edisi  ke-95).
Kemungkinan inilah yang menyebabkan
terbentuknya ion kompleks [Cr(H,0),(C,0,),] saat
kombinasi ligan H20/ion oksalat direaksikan
dengan ion Cr3*. Reaksi pembentukkan ion
senyawa kompleks [Cr(H,0),(C,0,),]"  via
mekanisme reduksi-oksidasi ditunjukkan sebagai
berikut.

Setengah reaksi reduksi, ion Cr®* menjadi Cr3+*:
6e + 14H* ., + Cr,0,% ,,) =2 2Cr3* ., + 7H,0)
Setengah reaksi oksidasi, sebagai inisiator
pembentukan gas karbondioksida, CO,,:
C,04% (4g) 2 2CO,,) + 2€°
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Sesaat setelah ion Cr3* terbentuk, sisa ion oksalat
dan H,0 segera bereaksi dan selanjutnya
membentuk ion kompleks [Cr(H,0),(C,0,),].
Keberadaan ion kalium dari reaktan K,Cr,0, akan
menetralkan ion kompleks yang terbentuk menjadi
K[Cr(H,0),(C,0,),]. Setelah itu, penetesan pelarut
etanol pada kristal atau larutan ion kompleks
tersebut bertujuan untuk mempercepat proses
pengkristalan senyawa kompleks yang memiliki
kecenderungan bersifat hidrofilik atau mudah
terlarut dalam air. Perbedaan polaritas antara H,O
dan etanol inilah yang sangat zalim digunakan

untuk mengisolasi dan memurnikan senyawa
kompleks yang akan dianalisis.
Senyawa kompleks K[Cr(H,0),(C,0,),] dapat

dikondisikan dan diisolasi dalam isomer cis- dan
trans-nya. Untuk mengisolasi senyawa kompleks
trans-K[Cr(H,0),(C,0,),], masing-masing reaktan
K,Cr,0, maupun asam oksalat, H,C,0, dilarutkan
terlebih dahulu ke dalam pelarut H,O sebelum
keduanya direaksikan. Kemungkinan senyawa
kompleks berisomer trans- terbentuk karena ligan-
ligan memiliki waktu reaksi yang cukup untuk
memosisikan strukturnya pada posisi yang paling
stabil terhadap ion Cr3*. Dengan kata lain, posisi
trans- pada ligan-ligan terhadap ion Cr3* akan
menghasilkan interaksi yang maksimum dan energi
interaksi yang minimum. Berdasarkan fenomena
tersebut, senyawa trans-K[Cr(H,0),(C,0,),]
dikelompokkan sebagai senyawa yang stabil secara
termodinamika.

Senyawa dikatakan stabil atau tidak stabil secara
termodinamis berdasarkan selisih energi interaksi
antara reaktan dan produk. Apabila energi
interaksi antaratom dalam senyawa produk lebih
rendah dibandingkan reaktan, produk tersebut
dapat dikatakan stabil secara termodinamika.
Sebaliknya, apabila energi interaksi antar atom
dalam senyawa produk lebih tinggi dibandingkan
reaktan maka produk tersebut dapat dikatakan
tidak stabil secara termodinamika. Di saat yang
hampir bersamaan, reaktan tidak langsung
membentuk senyawa kompleks akhir, tetapi
fenomena penyusunan ulang ligan terjadi hingga
akhirnya senyawa kompleks berisomer trans-
K[Cr(H,0),(C,0,),] terbentuk.

Berdasarkan fenomena tersebut, trans-
K[Cr(H,0),(C,0,),] dapat dikategorikan sebagai
senyawa tidak reaktif (inert) secara kinetika.
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Penentuan senyawa dikategorikan tidak reaktif
dan labil secara kinetika dapat ditinjau dari
kecepatan reaksi kimia terhadap perubahan
senyawa reaktan menjadi produk. Semakin lambat
perubahan molekul reaktan menuju molekul

produk maka semakin tidak reaktif (inert)
perubahan molekulnya.
Sebaliknya, senyawa kompleks cis-

K[Cr(H,0),(C,0,),] dapat diisolasi dari reaksi antara
kedua reaktan dengan pelarut air yang terbatas
(sekitar 1-3 tetes). Hal tersebut bertujuan untuk
mengatur kondisi reaksi pembentukan senyawa
kompleks agar fenomena penyusunan ulang ligan
terhadap ion pusat Cr3* tidak berlangsung.
Fenomena terbentuknya senyawa kompleks cis-
K[Cr(H,0),(C,0,),] berkebalikan dari isomer trans-
nya dan dikelompokkan sebagai senyawa yang
tidak stabil secara termodinamika dan labil secara
kinetika.

Untuk mengidentifikasi kedua isomer senyawa
kompleks tersebut, metode pengujian secara
kualitatif dapat dilakukan dengan cara menetesi
masing-masing senyawa kompleks dengan larutan
amonia. Penentuan senyawa kompleks yang
terbentuk berisomer cis- atau trans- dapat diamati
dari perubahan warna yang terjadi saat penetesan
larutan amonia. Perlakuan ini adalah salah satu
langkah untuk mengganti atau mensubstitusi ligan
H,O0 menjadi NH;. Reaksi substitusi ligan ini hanya
terjadi pada senyawa kompleks berisomer cis- saja,
sedangkan senyawa kompleks berisomer trans-
tidak berpengaruh. Fenomena ini dapat dijelaskan
dengan tinjauan kestabilan senyawa secara
termodinamika yang telah dijelaskan pada paragraf
sebelumnya.

Senyawa kompleks trans-K[Cr(H,0),(C,0,),]
memiliki kestabilan secara termodinamika yang
lebih tinggi dibandingkan dengan senyawa
kompleks cis-K[Cr(H,0),(C,0,),]. Oleh karena itu,
senyawa trans- tidak terpengaruh dengan

o -

+ 2NH3

E—S .

keberadaan ligan NH; walaupun kekuatan ligan
tersebut jauh lebih besar dibandingkan dengan
H,O dalam deret spektrokimia-nya. Pertanyaan
yang mungkin tersirat adalah, “Apakah ada
kemungkinan reaksi substitusi ligan terjadi antara
ion oksalat dengan NH;?” Reaksi tersebut sangat
mungkin terjadi, tetapi suhu dan tekanan normal
memiliki kecenderungan yang tinggi bahwa ligan
bidentat sangat sulit digantikan oleh ligan
monodentat. Pernyataan tersebut berbanding
lurus dengan pemaparan mengenai derajat entropi
(AS) yang telah disampaikan di paragraf awal.

Reaksi substitusi ligan di atas disebabkan oleh gaya
tolak yang cukup besar di antara ligan. Gaya
tersebut menyebabkan ikatan kovalen koordinasi
antara ion pusat dan ligan semakin memanjang
dan melemahkan interaksi di antara keduanya.
Oleh karena itu, keberadaan ligan NH; yang lebih
kuat  dibandingkan dengan H,0 mampu
menghasilkan produk baru, cis-K[Cr(NH;),(C,0,),].

Salah satu fenomena unik yang kerap kali luput
untuk dibahas adalah pembentukan senyawa
kompleks antara (intermediate species) di antara
reaktan dan produk. Reaksi subtitusi ligan dari
senyawa kompleks cis-K[Cr(H,0),(C,0,),] menuju
ke  cis-K[Cr(NH;),(C,0,),] akan  membentuk
senyawa antara saat satu ligan NH; mulai bereaksi
dengan cis-K[Cr(H,0),(C,0,),]. Senyawa antara
yang terbentuk memiliki dua kemungkinan, yaitu
senyawa cis-K[Cr(H,0)(C,0,),] dengan geometri
ion pusat piramida alas segiempat (bilangan
koordinasi/BK : 5) jika reaksi tersebut mengadopsi
mekanisme disosiasi. Kemungkinan kedua adalah
pembentukan zat antara cis-
K[Cr(NH;)(H,0),(C,0,),] (BK : 7) dengan geometri
pentagonal bipiramidal jika reaksi tersebut
mengadopsi mekanisme asosiasi. Pembentukkan
zat antara melalui mekanisme dissosiasif maupun

assosiasif berlangsung dengan sangat cepat
sehingga pendeteksian keabsahan zat antara
tersebut sulit dilakukan.
_ > —

P

(0)

| 5

O—Cr¥*—NH, | T 2 H,0

Reaksi substitusi ligan H,O dengan NH; pada senyawa kompleks cis-K[Cr(H,0),(C,0,),].
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- o - o -

)l\fo )l\fo )l\fo

T 0 H,0 T o) T o)
D 4 D D
0——Cr¥*—H,0 o—cCr* * NH, —» 0O——Cr¥*—NH,
ey ey gy
(0] (0] 0]
0 H,0 0o H,O o H,O
(a)
@) B (0] -
(0] (0]
o F o
N5 ~°
0o O™ 5r* —Hz0 * NH; ——> 02 OS5 NH;
g TN
0 H,0 o H,0 "o
L ’ i (b) L ? N
Mekanisme substitusi ligan secara (a) disosiasi dan (b) asosiasi.

Jika senyawa cis- dan trans- dikarakterisasi, puncak pergeseran kimia (&) dari lingkungan atom
instrumen apakah yang paling tepat untuk hidrogen yang berada di posisi cis- dan trans- pada
mendapatkan hasil analisis yang sesuai? Pertama, masing-masing  senyawa kompleks  dapat
UV-Visible spectrophotometer atau absorption dibedakan. Analisis menggunakan NMR sayangnya
spectrophotometer. Penggunaan instrumen ini masih sangat sulit dilakukan di Indonesia saat ini.
karena  ketiga senyawa yang terbentuk
menghasilkan warna kompleks yang berbeda- Kesimpulan dari pembedahan praktikum kimia ini
beda. Senyawa kompleks cis-K[Cr(H,0),(C,0,),]; adalah senyawa kompleks trans-K[Cr(H,0),(C,0,),]
trans-K[Cr(H,0),(C,0,),]; dan cis- lebih  stabil dibandingkan dengan senyawa
K[Cr(NH;),(C,0,),] secara berurutan berwarna kompleks cis-K[Cr(H,0),(C,0,),], sehingga reaksi
ungu kehitaman, ungu kehitaman, dan hijau tua. pergantian ligan NH; hanya terjadi pada isomer cis-
Perbedaan warna tersebut akan memunculkan nya .Terakhir dari penulis, pembahasan laporan
puncak serapan pada panjang gelombang yang praktikum ini mungkin tidak seutuhnya dijelaskan
berbeda pula sesuai hubungan antara energi secara sempurna. Oleh karena itu, saran yang
dengan panjang gelombang. membangun  dari  pembaca akan lebih

memperkaya ilmu pengetahuan di bidang kimia
Instrumen  berikutnya adalah proton-Nuclear dan kaitannya.
Magnetic Resonance (*H-NMR) dan karakterisasi
kemagnetan. Senyawa kompleks yang telah kita Bahan bacaan:
bahas dalam artikel ini bersifat magnet. Hal

) o ) » Efendy, 2007, Teori VSEPR Kepolaran, dan Gaya
tersebut dapat diprediksi dari keberadaan 3

Antarmolekul, Edisi 3, Bayumedia Publishing, Malang

elektron tidak berpasangan pada sub-kulit orbital d Jawa Timur.

ion Cr3*. Besar kemagnetan dari senyawa-senyawa e Efendy, 2011, Perspektif Baru Kimia Koordinasi, Edisi
kompleks tersebut seharusnya bernilai saling 2, Jilid 1, AIP Publishing, Malang Jawa Timur.
mendekati. Besar kuantitatif kemagnetan senyawa ¢ http://majalah1000guru.net/2016/04/filosofi-kimia-
kompleks dapat dihitung melalui formula koordinasi/

magneton Bohr. Sifat kemagnetan dapat diamati *  http://majalah1000guru.net/2019/02/senyawa-
juga dengan superconducting quantum koordinasi./ .
interference device (SQUID) atau Vibrating Sample . Lllt;z:é;;najaIah1000guru.net/2019/04/|ogam—tran5|5|—

Magnetometer (VSM). Pengukuran NMR pada

senyawa bersifat magnet menyebabkan spektra
yang terbentuk mengalami pelebaran. Namun, %Q
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Rubrik Teknologi

Evolusi Perangkat Genggam Pintar

Penulis:
Firma Rean Kasih (Dosen Pendidikan Fisika, STKIP YDB Lubuk Alung, Padang Pariaman)

Seiring dengan semakin canggihnya perangkat memiliki kemampuan lebih cepat serta mampu
genggam masa kini, teman-teman pasti sudah melakukan perhitungan fungsi trigonometri dan
jarang menggunakan kalkulator yang terpisah dari eksponensial. HP-35 disebut sebagai kalkulator
ponsel. Cukup dengan aplikasi kalkulator yang ada ilmiah (scientific) pertama yang pernah ada.

di ponsel kita, berbagai perhitungan untuk
keperluan sehari-hari dapat kita lakukan. Padahal, Selanjutnya, pada tahun 1974 Hewlett-Packard

dulu rasanya kita tidak pernah membayangkan meluncurkan  produk kalkulator terbarunya
kalkulator dapat terintegrasi dengan telepon bernama “HP-65” yang menggunakan kartu
genggam. Mari kita sedikit bernostalgia melihat magnetik sebagai basis penyimpanan data dengan
perkembangan perangkat genggam dari masa ke berbagai macam aplikasi bawaan pada kalkulator
masa. tersebut yang dapat digunakan untuk melakukan

perhitungan fungsi persamaan diferensial, statistik,
Perangkat komputasi berupa kalkulator genggam dan lain sebagainya.

dibuat pertama kali pada tahun 1967 di
Laboratorium Pengembangan Semikonduktor milik
Texas Instruments di Dallas, yang kemudian diberi
nama Cal Tech. Lahirnya Cal Tech sendiri diawali
dengan diciptakannya sebuah microchip oleh Texas
Instruments pada pertengahan tahun 60-an yang
ditujukan sebagai aplikasi pada teknologi militer.
Microchip inilah yang digunakan sebagai perangkat
utama dari kalkulator Cal Tech tersebut.

AT

HP-35

Pada tahun 1969, kalkulator genggam bertenaga
baterai pertama diproduksi secara massal oleh
sebuah perusahaan Jepang bernama SHARP.
Kalkulator tersebut diberi nama “QT-8B Micro
Compet”. Menyusul kemudian, perusahaan
Hewlett-Packard yang pada tahun 1971
memproduksi kalkulator bernama “HP-35” yang

Apollo Guidance Computer

HP-65 merupakan kalkulator saku pertama yang
digunakan di luar angkasa pada proyek uji Apollo-
Soyuz di tahun 1975, yang merupakan hasil
kerjasama antara Amerika Serikat dan Uni-Soviet.
HP-65 digunakan sebagai perangkat cadangan jika
terjadi kerusakan pada perangkat komputer pada
pesawat luar angkasa Apollo yang dikenal sebagai
Apollo Guidance Computer.

Pada tahun 70-an hingga 80-an terjadi perubahan
tren dari kalkulator besar ke komputer saku.
SHARP dengan “PC-1211” mengawali lahirnya

Prototipe dari Cal Tech serta pengisi dayanya
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istilah komputer saku di tahun 1980 dengan
kapasitas RAM 896 bytes, serta telah
menggunakan bahasa pemrograman BASIC dan
papan ketik QWERTY beserta tombol angka.

Pada tahun Psion

1984, perusahaan Inggris

meluncurkan “Psion Organiser |” sebagai komputer
saku praktis pertama di dunia. Prosesor dari mesin
ini memiliki kecepatan yang sama dengan Apollo
Guidance Computer. Kemudian, “Psion Organizer
II” yang dirilis pada tahun 1986 memiliki lebih
banyak aplikasi seperti basis data, buku harian, jam
dapat

alarm, serta diprogram sendiri oleh

pengguna.

o
l_ﬂ —-*aa

= Lo L L L o e OG0 D D R D
LUOOUOUOOODERRE
e e e e
0 L (0 ) L ) e L ey
DEOEa

SHARP PC-1211

Psion Organiser | Psion Organiser 11

Pada tahun 90-an, pasar untuk komputer saku
mulai terbelah menjadi dua tidak lama setelah
lahirnya WorldWideWeb. Laptop saku muncul
pertama kali dengan nama “Palmtop” dengan
kemampuan mesin yang lebih baik daripada
komputer saku generasi sebelumnya. Beberapa
produk Palmtop yang muncul pertama kali di
antaranya: “Atari Portofolio” yang menggunakan
prosesor Intel 80C88 dan sistem operasi DIP DOS
2.11, serta “HP 95LX” yang menggunakan prosesor
Intel 8088 dan beroperasi menggunakan Microsoft
MS DOS versi 3.22.

Selain itu, komputer saku masih tetap
berkembang. “Psion Series 3” yang diluncurkan
pertama kali pada tahun 1991 menjadi produk

10 = http://majalah1000guru.net ® Vol. 7 No. 5 © Edisi ke-98  Mei 2019

komputer saku paling laris pada awal tahun 90-an.
Psion Series 3 sendiri lebih dikenal sebagai PDA,
meski istilah PDA yang merupakan singkatan dari
Private Digital Assistance (asisten digital pribadi)
ini baru muncul satu tahun kemudian oleh Apple
Computer.

Psion Series 3

Pada tahun 1994, ponsel pintar dipasarkan
pertama kali oleh IBM dengan nama produk “IBM
Simon”. Selain memiliki fungsi kalender, buku
alamat, notepad, dan baterai isi ulang, perangkat
ini juga memiliki kemampuan untuk mengirim dan
menerima panggilan, faks, surel, dan akses
halaman internet. Pada tahun 1996, Nokia di Eropa
pertama kali meluncurkan produk ponsel pintar
mereka, yaitu “Nokia 9000 Communicator” yang
memiliki kemampuan akses internet lebih cepat
dan stabil. Ponsel pintar tersebut menggunakan
Intel 24 MHz i386 CPU dengan memori sebesar 8
MB dan sistem operasi PEN/GEOS 3.0. Pada sistem
komunikasi, Nokia 9000 menggunakan perangkat
GSM 9.6 kbit/s untuk mengakses surel dan faks
serta peramban web.

Di Amerika, revolusi ponsel pintar baru hadir dua
tahun setelah munculnya “Nokia 9000” dalam
bentuk “pdQ Qualcomm” (PDA vyang dapat
melakukan panggilan telepon). Berbeda dengan
“Nokia 9000” vyang menggunakan QWERTY
keyboard, “pdQ Qualcomm” memiliki fitur grafiti
yang memungkinkan pengguna untuk menulis
dengan cepat pada layar menggunakan stylus.
Dalam perkembangannya, saat ini fitur grafiti ini
digunakan pada semua ponsel pintar yang ada di
dunia.
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IBM Simon

Awal 2000-an, berbagai perusahaan di seluruh
dunia secara bertahap mengambil kendali pasar
ponsel pintar regional mereka. NTT DoCoMo di
Jepang memiliki 40 juta pelanggan pada akhir
2001. Platform Symbian Nokia menjadi dominan di
Eropa, sementara di AS, Microsoft Windows
Mobile dan ponsel pintar_BlackBerry Research in
Motion adalah dua pesaing utama.

Revolusi perangkat lunak dalam dunia perangkat
genggam adalah kemunculan sistem operasi
Android pertama pada tahun 2008, yang menandai
babak baru dari perang pasar ponsel pintar. Nokia
yang minim inovasi serta BlackBerry yang terlalu
ekslusif membuat mereka kehilangan pasar. Ponsel
pintar berbasis Android mulai digemari. Samsung
dan Huawei menjadi raja saat ini di dunia ponsel
Android, bersaing dengan iPhone yang berbasis
i0S.

Oh iya, cip dalam iPhone XS yang baru-baru ini
diumumkan diklaim dapat beroperasi sekitar lima
juta kali lebih cepat daripada Apollo Guidance

Nokia 9000 Communicator

pdQ Qualcomm 800

Computer, padahal Apollo Guidance Computer
jauh lebih berat dan lebih besar daripada iPhone.
Luar biasa sekali perkembangan perangkat
genggam pintar dalam 5 dekade terakhir! Semoga
ada dari teman-teman yang dapat berkontribusi
dalam perkembangan teknologi ini.

Bahan bacaan:

e https://howwegettonext.com/meet-your-iphones-
grandparent-3673ala0e92d

e http://www.computinghistory.org.uk/det/9847/Casio-
Digital-Diary-SF-4000/

e http://www.hp.com/hpinfo/abouthp/histnfacts/muse
um/personalsystems/0025/index.html

e http://www.old-
computers.com/museum/computer.asp?c=936

e https://www.hpl.hp.com/hpjournal/pdfs/IssuePDFs/1
974-05.pdf

e http://www.vintagecalculators.com/html/sharp_qt-
8b.html

e https://americanhistory.si.edu/collections/search/obj
ect/nmah_1329686

e https://www.android.com/

e https://developer.apple.com/ios/

Do
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Anak sekolah tentu saja tidak lepas dari jajanan.
Dengan ragam jajanan yang beraneka rupa dan
kemasan yang menarik, anak sekolah sangat
menggandrungi jajanan. Terlebih harganya pun
umumnya cukup murah. Jajanan anak sekolah
sebagian besar berasal dari kantin sekolah maupun

Kecukupan

gizi

masing-masing

anak dapat

berbeda. Selain umur, jenis kelamin juga dapat
mempengaruhi kecukupan gizi. Angka kecukupan
gizi rata-rata yang dianjurkan untuk anak-anak di
Indonesia dapat dilihat di buku pedoman yang

dikeluarkan oleh BPOM.

pedagang di luar sekolah. Oleh karena itu, peranan Golongan | Berat | Tingsl | Emergl | Proteln | Lomak | Earbonidrat | Ak | Serat
. . | Umw | g | fom) | pocal) | (eram) | (gram) | (eram) | my | (gram) |
kantin sekolah dan pedagang di luar sekolah sangat [F5thu 27 | o | ieso | aw 7 254 1900 |26
. . .. 10-12 tahun 34 142 2100 56 70 289 1800 30
penting dalam pe.n.yedlaan jajanan yang aman, |Qsklx) — - — —
bermutu, dan bergizi. [perempuan)

Jajanan sekolah dapat dikelompokkan menjadi
makanan sepinggan, makanan camilan/snack,
minuman dan buah. Makanan sepinggan
merupakan makanan utama atau yang dikenal
dengan “jajanan berat”. Jajanan ini Dbersifat
mengenyangkan dan dapat menggantikan
makanan utama seperti mi ayam, bakso, bubur
ayam, lontong sayur, gado-gado, dan siomai.
Camilan merupakan makanan yang dikonsumsi di
luar makanan utama. Camilan dapat terdiri dari
camilan basah seperti gorengan, lemper, donat,
kue lapis, dan jeli. Ada pula camilan kering seperti
berondong jagung, keripik, biskuit, dan permen.
Sementara itu, minuman seringkali disajikan dalam
gelas siap minum seperti air putih, es teh manis, es
campur, es buah maupun es doger.

Permasalahan muncul ketika jajanan yang dijual
tidak memenuhi syarat kesehatan. Menurut data
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), pada
tahun 2014 penggunaan bahan tambahan pangan
(BTP) vyang melebihi batas diperbolehkan
(Acceptable Daily Intake), pencemaran mikroba,
dan penggunaan bahan berbahaya masih banyak
ditemukan. Selain itu, banyak jajanan anak sekolah
yang hanya bersifat mengenyangkan dan tidak
mengandung gizi yang dibutuhkan anak, padahal
konsumsi jajanan sekolah yang bergizi diperlukan
agar kadar gula darah tetap terkontrol. Dengan
demikian, anak tetap dapat konsentrasi terhadap
pelajaran dan dapat melaksanakan aktivitas lain.
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Angka kecukupan gizi rata-rata yang dianjurkan (Per Orang Per
Hari) Anak Usia 7-12 tahun. Sumber: BPOM: Buku Pedoman
Pangan Jajanan Anak Sekolah Untuk Pencapaian Gizi Seimbang,
Bagi Orang Tua, Guru, dan Pengelola Kantin.

Makanan yang tidak sesuai dengan standar
kesehatan dapat menyebabkan penyakit terkait
makanan (foodborne disease) dan diare karena
cemaran air (waterborne  disesase) yang
menyebabkan kematian pada kurang lebih dua juta
orang per tahun termasuk di antaranya anak-anak.
Makanan yang tidak aman mengandung bakteri
yang berbahaya, virus, parasit, senyawa kimia, dan
logam berat yang dapat menyebabkan diare
hingga kanker. Terlebih lagi, banyak kasus
keracunan makanan yang dilaporkan pada anak
sekolah.

Tentu sangat sukar untuk melarang anak tidak
jajan sama sekali, apalagi bagi anak yang sudah
terbiasa  untuk jajan. Pemerintah  telah
mengelurakan kebijakan mengenai hal tersebut
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun
2004 mengenai Keamanan, Mutu, dan Gizi Pangan
dan memberikan wewenang kepada BPOM untuk
melakukan pengawasan keamanan, mutu, dan gizi
pangan yang beredar, salah satunya adalah Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS).

Ada 5 kunci keamanan pangan untuk memilih
jajanan anak sekolah yang aman, bermutu, dan
bergizi menurut BPOM.



Jajanan Sehat

1. Kenali pangan yang aman

Jajanan yang aman perlu dikenali sebelum
dikonsumsi. Pangan yang aman bebas dari bahaya
biologis, kimia, dan benda lain. Untuk memastikan
pangan aman dari bahaya biologis, pangan harus
terlihat bersih, kemasan pangan tidak rusak,
pangan tidak basi (tekstur tidak menyimpang dari
keadaan normal, bau tidak asam atau bau busuk),
dan jangan sayang membuang pangan dengan rasa
menyimpang.

Aman dari bahaya kimia ditandai dengan pangan
tidak terlalu kenyal, keras, atau gosong, pangan
tidak terasa pahit atau getir, pangan tidak
berwarna terlalu mencolok, pangan tidak
dibungkus dengan kertas bekas atau kertas koran,
pangan tidak menggunakan bahan tambahan
pangan (BTP) berlebih.

Jika rasa pahit timbul setelah jajanan dikonsumsi,
ada kemungkinan jajanan mengandung pemanis
buatan yang berlebih. Jika rasa sepat pedas, ada
kemungkinan produk tersebut menggunakan
pengawet benzoat yang berlebih. lJika terlalu
kenyal dan getir, ada kemungkinan produk
mengandung boraks. Produk yang mencolok dan
sangat cerah serta titik warna tidak homogen
dapat mengandung pewarna tekstili merah
(rhodamin B) dan kuning (methanyl yellow).
Keamanan dari benda lain terlihat dari tidak
adanya benda asing seperti rambut, serpihan kayu,
kerikil, ataupun staples, dan pangan tidak
dibungkus dengan pembungkus yang distaples.

2. Beli pangan yang aman

Membeli pangan yang aman secara biologis dapat
dilakukan dengan cara membeli pangan di tempat
yang bersih, membeli dari penjual yang sehat dan
bersih, memilih makanan yang telah dimasak,
membeli pangan yang dipajang, disimpan, dan
disajikan dengan baik, serta konsumsi pangan
dengan benar dengan dicuci terlebih dahulu.
Untuk membeli pangan yang aman dari sisi kimia
dilakukan dengan cara membeli pangan yang dijual
di tempat yang bersih dan terlindung dari sinar
matahari, debu, hujan, angin, dan asap kendaraan
bermotor, pilih buah potong yang telah dicuci
bersih. Jangan beli pangan yang dibungkus kertas
bekas dan kertas koran. Jangan beli makanan dan
minuman yang warnanya mencolok, terlalu kenyal,

keras, atau gosong. Jajanan juga tidak dibeli jika
mengandung rambut, pecahan kaca, kerikil, dan
hindari jika pembungkusnya distaples.

3. Baca label dengan seksama

Label pangan merupakan keterangan mengenai
pangan yang berbentuk gambar, tulisan, maupun
kombinasi keduanya yang disertakan dalam
pangan, dimasukkan, atau ditempelkan pada
bagian kemasan pangan. Dalam hal ini, penting
untuk memperhatikan, membaca, memahami
informasi pada label yang tercantum dalam
kemasan.

Label yang harus diamati adalah nama pangan
olahan yang terdiri dari nama jenis dan nama

dagang, berat bersih atau isi bersih vyaitu
pernyataan pada label yang memberikan
keterangan mengenai kuantitas atau jumlah
olahan dalam kemasan, nama dan alamat

produksi, daftar bahan yang digunakan, nomor
pendaftaran pangan, keterangan kedaluwarsa,
kode produksi, dan keterangan tambahan seperti
keterangan halal, petunjuk penyimpanan, serta
peringatan label pangan tertentu seperti produk
pangan olahan yang berasal dari babi atau produk
susu kental manis yang mencantumkan tidak
diperkenankan untuk balita.

BACALAH LABEL
~ SEBELUM MEMBELI

( i fy \

v/

¢ 4 swoanus i am |
ﬁ NOMPOSISU/DAITAR |
{ BAHAN YANG DIGUNAXAN
|

Label makanan. Sumber: BPOM: Buku Pedoman Pangan
Jajanan Anak Sekolah Untuk Pencapaian Gizi Seimbang,
Bagi Orang Tua, Guru, dan Pengelola Kantin.

4. Jaga kebersihan

Meskipun tidak keseluruhan mikroba dapat
menyebabkan sakit, mikroba berbahaya dapat
ditemukan di tanah, air, hewan, dan manusia.
Menjaga kebersihan dapat dilakukan dengan
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Jajanan Sehat

mencuci tangan, menutup mulut pada saat batuk
dan bersin, membuang sampah dan menjaga
kebersihan kantin maupun sekolah.

5. Catat apa yang ditemui

Jika menemukan pangan dalam jajanan sekolah
yang dirasa kurang aman, masyarakat dapat
mencatatnya dan melaporkan melalui notifikasi
elektronik (e-notifikasi). E-notifikasi merupakan
sistem informasi antara komunitas sekolah dengan
klub POMPI untuk dapat menginformasikan secara
cepat terkait keamanan pangan jajanan anak
sekolah.

Dengan penerapan lima kunci pemilihan jajanan
sekolah secara aman, disertai kerjasama antara
orang tua, penyuluh, guru, dan pengelola kantin
sekolah, diharapkan anak sekolah dapat
mengonsumsi jajanan sekolah dengan aman.

Lebih baik pula jika anak dibawakan bekal
makanan dari rumah sehingga terjaga keamanaan
dan tingkat gizinya.

Bahan bacaan:

* Pusat Data dan Informasi Kesehatan RI. Situasi Pangan
Jajanan Anak Sekolah tahun 2014.

* Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2004
mengenai Keamanan, Mutu, dan Gizi Pangan

* Badang Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). 2014.
Persentase Penyebab Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) yang Tidak Memenuhi Syarat di Indonesia
tahun 2009-2014.

e Badan Pengawas Obat dan Makanan. 2014. Pedoman
Pangan Jajanan Anak Sekolah untuk Pencapaian Gizi
Seimbang (Orang Tua, Guru, dan Pengelola Kantin).
Jakarta : Direktorat SPP Deputi BPOM

* Badan POM RI. 2012. Booklet 5 Kunci Keamanan
Pangan untuk Anak Sekolah. Direktorat Surveilan dan
Penyuluhan Keamanan Pangan, Deputi Bidang
Pengawasan Keamanan Pangan dan Bahan Berbahaya.
Jakarta.

Do
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Penulis:

Kontak: holle.mukhlish(at)gmail(dot)com

Berkuliah di kampus yang berusia hampir 1000
tahun tentu menjadi pengalaman tersendiri.
Uniknya, University of Oxford memiliki tradisi yang
telah dilakukan sejak ratusan tahun. Berbagai
tradisi unik akan dilakoni mahasiswa sejak pertama
bergabung menjadi mahasiswa baru Oxford,
hingga ke prosesi wisuda. Namun, di sini penulis
akan fokus pada tradisi unik yang dilakukan oleh
mahasiswa baru di University of Oxford.

Acara Interaksi Sosial

Pada umumnya, orang menganggap bahwa
universitas hanyalah institusi pendidikan di mana
mahasiswanya datang untuk belajar. Namun
uniknya di Oxford, mahasiswa banyak ditekankan
untuk memiliki kehidupan yang seimbang antara
kehidupan akademik dengan kehidupan sosial. Di
sini, mahasiswa tergabung dalam keanggotaan di
institusi independen di dalam universitas yang
disebut dengan college. Di dalam college inilah
mahasiswa akan banyak melakukan interaksi sosial
dalam acara sosial yang diselenggarakan oleh
mahasiswa senior.

Kalau masih bingung dengan apa itu college,
mungkin bisa dianalogikan dengan houses yang
ada di Hogwarts pada film Harry Potter. Di
Hogwarts terdapat empat houses, yaitu Gryffindor,
Slytherin, Hufflepuff dan Ravenclaw. Pelajar
Hogwarts akan lebih banyak berinteraksi dengan
teman-teman di satu house yang sama, tapi tetap
bisa bertatap muka dengan pelajar lain di dalam
kelas. Nah, di Oxford terdapat lebih dari 35
colleges yang memiliki keunikan masing-masing
dan memiliki usia yang berbeda-beda, dari yang
berusia ratusan tahun, hingga yang paling muda
berusia lebih dari setengah abad. Beberapa acara
sosial yang diadakan di college seperti nonton film
bareng, olahraga bersama, pesta barbeku, dan
makan malam bersama.

Penulis sendiri tidak banyak mengikuti kegiatan ini.
Bukan karena tidak mau berinteraksi dengan

Tradisi Unik Mahasiswa Baru di
Universitas Oxford

Rubrik, Sosial-Budaya

Mukhlish Jamal Musa Holle (Mahasiswa Program Doktoral di Departemen Zoology, Universitas Oxford)

Interaksi sosial antarmahasiswa Oxford. Sumber gambar:
eventbrite.co.uk

teman-teman di satu college, tetapi

porsinya.

Induksi / Orientasi

Induction atau orientasi mahasiswa baru di Oxford.
Sumber gambar: history.ox.ac.uk

Berbeda "OSPEK" di Indonesia, di Oxford kegiatan
ini disebut induksi (induction), yang dibagi ke
dalam induction untuk mahasiswa asing, induction
di jurusan, dan induction di college. Mahasiswa
juga cukup datang dan mendengarkan pemaparan
terkait lingkungan kampus dari pengelola college
maupun jurusan. Sama sekali tidak ada tugas atau
pekerjaan yang perlu dilakukan dan hanya fokus
pada hal-hal yang esensial. Dalam kegiatan ini kita
benar-benar diperlakukan sesuai dengan apa yang

benar-benar kita perlukan.
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beberapa kegiatan tersebut menurut penulis
kurang bermanfaat dan banyak teman yang minum
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berjam-jam yang menurut penulis terlalu banyak
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Tradisi Oxford

Freshers fair
Sekali lagi, karena University of Oxford
menekankan keseimbangan antara kehidupan

akademik dan kehidupan sosial, kegiatan fresher
fair atau semacam open house untuk organisasi
kemahasiswaan sangat direkomendasikan bagi
seluruh mahasiswa dari tingkat S1 sampai S3.
Ketika masih mengenyam pendidikan S1, penulis
ingat kegiatan serupa juga diadakan tetapi tidak
bersifat wajib sehingga hanya mahasiswa yang
tertarik saja yang datang.

16

ini  digunakan
formalbersama dengan toga dan dasi kupu-kupu

Freshers fair. Sumber gambar: blog.colwiz.com

Welcoming dinner

Untuk menyambut mahasiswa baru, seluruh
mahasiswa akan mengikuti kegiatan makan malam
bersama dengan penasihat college di aula makan

college masing-masing. Intinya sih makan malam
sambil berbincang bersama. Namun, di sini setiap
orang yang hadir diminta menggunakan tema

busana (dress code) “smart” atau pakaian resmi
menggunakan kemeja dan jas dan juga academic

gown.

Academic gown itu seperti jubah yang dipakai

Harry Potter, tetapi di University of Oxford jubah
dalam  berbagai  kegiatan

berwarna putih. Mungkin bisa dibayangkan seperti
ketika welcoming dinner di Hogwarts, semua
pelajar Hogwarts mendapat sajian makanan yang

sangat banyak dan ada beberapa senior yang

mendampingi mereka.

Matrikulasi

Sebagai anggota baru dari University of Oxford,

mahasiswa baru akan mengalami yang namanya
matrikulasi. Kalau di Indonesia, matrikulasi identik
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Suasana matrikulasi. Sumber gambar: cherwell.org

dengan program penyetaraan bagi mahasiswa
yang di jenjang pendidikan sebelumnya mengambil
bidang ilmu yang sedikit berbeda dengan bidang
ilmu yang saat ini ditempuh. Akan tetapi, di
Oxford, matrikulasi itu berupa seremoni dengan
semua mahasiswa menggunakan kemeja putih
berjas dan bercelana hitam, sepatu hitam, toga
dan jubah hitam dengan dasi kupu-kupu berwarna
putih.

Semua mahasiswa memasuki gedung yang disebut
dengan Sheldonian Theatre untuk menghadiri
semacam seremoni penerimaan mahasiswa baru.
Seremoni ini disampaikan dalam bahasa Latin dan
telah dilakukan selama ratusan tahun. Penulis
pribadi merasa sangat takjub dengan seremoni
meski banyak orang yang beranggapan bahwa
kegiatan ini tidak begitu penting. Terlepas dari hal
tersebut, menjaga tradisi dan keunikan dari sebuah
lembaga  pendidikan  menunjukkan  betapa
bersejarahnya institusi ini.

Masih banyak tradisi lain yang sangat unik. Mudah-
mudahan cerita yang sedikit ini dapat mendorong
teman-teman bersekolah setinggi-tingginya, di
universitas terbaik manapun di dunia ini, di dalam
maupun luar negeri, dengan segala keunikannya.

Catatan:

Artikel ini dipublikasikan ulang dari blog penulis di
tautan berikut dengan penyesuaian redaksi
https://mukhlishholle.wordpress.com/2018/10/17/
5-tradisi-unik-mahasiswa-baru-di-oxford/

Do



Penulis:

Kontak: andiwahyuirawan(at)gmail(dot)com

Daniel Coyle dalam bukunya The Talent Code
(2009) mencoba mengajukan beberapa
pertanyaan menarik.

“Mengapa klub tenis miskin di Rusia, dengan
ruangan latihan seadanya mampu
menciptakan pemain tenis terbaik dunia?”

“Mengapa sekolah musik yang sederhana di
Dallas, Texas, mampu menghasilkan pemain
musik top dunia seperti Jessica Simpson dan
Demi Lovato?”

“Mengapa Shakespeare bisa menjadi penulis
legendaris padahal orang tuanya adalah
seorang pengusaha?”’

Pertanyaan-pertanyaan di atas membawa Daniel
Coyle pada satu kesimpulan bahwa kemampuan
dapat lahir dari keterampilan yang diulang berkali-
kali, tidak tergantung dari siapa orang tuanya
ataupun fasilitas latihan yang sederhana. Dari hasil
penelitiannya, ia menemukan bahwa untuk sukses

dalam bidang tertentu, diperlukan latihan
setidaknya 10.000 jam akumulatif secara
konsisten. Hasil penelitian ini memang kerap

diperdebatkan, tetapi setidaknya memberikan
panduan dan motivasi bahwa siapapun dapat
sukses menjadi apapun dengan berbekal
ketekunan.

Hampir sama dengan Daniel Coyle, di Indonesia
pernah ada Yohannes Surya, mantan pembina Tim
Olimpiade Fisika Indonesia, yang meyakini bahwa
latihan berulang-ulang dapat menjadikan setiap
anak mampu juara pelajaran sesulit fisika
sekalipun. Ada lebih dari 54 medali emas, 33
medali perak, dan 42 medali perunggu untuk
kategori sains tingkat internasional yang diraih
anak-anak didiknya, termasuk dari anak-anak yang
berasal dari daerah vyang sering dianggap
tertinggal.

Bakat yang Hilang

Rubrik Pendidikan

Andi Wahyu Irawan (Dosen Bimbingan dan Konseling Universitas Mulawarman)

Bakat yang hilang

Prof. Emil Salim mencatat, dalam buku Menjadi
Indonesia, bahwa puncak karir seseorang berada
pada wusia 40 tahun, dan yang menentukan
pencapaian tersebut adalah apa yang dilakukan
diusia 20-an tahun. Artinya, bakat yang luar biasa
akan tumbuh seiring dengan pengalaman yang
konsisten dan diulang-ulang yang dipersiapkan
sedini mungkin.

Tidak jauh berbeda dengan Emil Salim, Sarlito
Wirawan, Profesor Psikologi Univesitas Indonesia,
sudah jauh-jauh hari menekankan pentingnya
sebuah kebiasaan yang konsisten. la terang-
terangan menyatakan diri sebagai pengikut
mazhab psikologi perilaku yang mengakui
kebiasaan dan lingkungan sebagai pembentuk
perilaku manusia, sama seperti kebiasaannya yang
sejak masih muda dilatih untuk terus-menerus
menulis (beliau menulis sejak jam tiga subuh
hampir setiap hari) sehingga mengantarkan ia
mencapai puncak karir tertinggi dalam bidang
akademik.

Di Selandia Baru, sekolah sudah membangun
“kebiasaan baik” sebagai instrumen utama dalam
membentuk karakter siswa. Sekolah di sana sudah
mewajibkan siswanya mengambil hanya dua mata
pelajaran, yaitu matematika dan bahasa Inggris. Di
dua mata pelajaran ini, kelas dibagi berdasarkan
kemampuan, mulai dari akselerasi sampai rata-rata
dan yang masih butuh bimbingan. Selebihnya,
siswa diberikan kebebasan untuk memilih empat
mata pelajaran yang sesuai dengan cita-cita dan
bakatnya. Hasilnya, sekolah-sekolah di sana masuk
dalam top ranking dunia.

Selandia Baru telah menghadirkan sekolah yang
lebih humanis. Pendidikan di Indonesia pun
sepertinya perlu menghadirkan dua mata pelajaran
wajib seperti Selandia Baru dalam kategori yang
berbeda, misalnya olahraga. Ini terdorong dari
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Bakat Hilang

18

fakta bahwa guru sering terjebak pada justifikasi
siswa pintar-bodoh. Jangan sampai guru dengan
mudahnya menilai bahwa siswa yang tidak pandai
secara akademis, tapi berprestasi dalam bidang
olahraga adalah siswa yang bodoh. Bermudah-
mudahan menilai pintar-bodoh dalam satu sisi
akademis bisa saja menjadi penyebab hilangnya
bakat siswa di sisi yang lain.

Sekolah yang demokratis

Sekolah sebagai transformasi penyadaran kritis,
seperti yang dikatakan Freire (tokoh pendidikan
Brazil), harus membuka ruang-ruang yang inklusif,
tidak menjadi menara gading yang kaya teori
tetapi miskin aplikasi. Sekolah mesti bertumpu
pada kenyataan bahwa setiap manusia dilahirkan
dengan potensi bakatnya masing-masing, tidak
becermin hanya pada satu sisi kecerdasan
akademis saja sebagai prasyarat kelulusan
pendidikan formal.

Paradigma guru yang konservatif, yang
menganggap penilaian pencapaian ketuntasan

mata pelajaran dengan nilai adalah hal yang
kurang lengkap. Sekolah bukan hanya untuk
mendapatkan nilai yang baik, tetapi tempat
pertemuan bakat-bakat yang luar biasa. Bakat,
sekali lagi, mesti dilatih berkali-kali, diulang setiap
saat, untuk mencapai prestasi yang optimal.

Sekolah mesti dihadirkan melalui wujud yang
humanis dalam kerangka konseptual yang
demokratis.  Demokratisasi  sekolah  berarti
memberikan ruang kebebasan kepada siswa untuk
memilih pilihannya, tanpa ada justifikasi pintar-
bodoh. Sekolah yang demokratis membuat siswa
memilih pilihannya dengan bebas, guru hanya
sebagai fasilitator yang menjembatani antara
kondisi ideal siswa dan kondisi yang sebenarnya.
Terakhir, Daniel Coyle berpesan, “Greatness isn’t
born, it’s grown”.

Bahan bacaan:

* Coyle, D. 2009. The Talent Code: Greatness isn’t born,
it’s grown, Here’show. Rondom House Publishing
Group

Do
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Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis
Majalah 1000guru edisi ke-98. Pada kuis kali ini,
kami kembali dengan hadiah berupa kenang-
kenangan yang menarik untuk sobat 1000guru.
Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. lkuti (follow) akun Twitter @1000guru atau
https://twitter.com/1000guru, dan/atau like
fanpage  1000guru.net di  Facebook (FB):
https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: Pada rubrik Fisika
Majalah 1000guru edisi ke-98 ini telah disajikan
pembahasan mengenai pendefinisian ulang sistem
satuan internasional berdasarkan konstanta fisika.
Coba diskusikan perkembangan definisi salah satu
satuan internasional secara kronologis! Sertakan
juga gambar, bahan bacaan atau referensi yang
mendukung pembahasan kalian!

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB,
dan/atau akun twitter kalian ke alamat surel
redaksi: majalah1000guru@gmail.com dengan
subjek Kuis Edisi 98.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru
atau fanpage Facebook 1000guru.net jika sudah
mengirimkan jawaban.

Peserta kuis yang artikelnya terpiliih untuk
dipublikasikan akan mendapatkan hadiahnya.
Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga
tanggal 20 Juni 2019, ya!

KUIS Majalah 1000guru

Pengumuman Pemenang Kuis

Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-97 lalu
adalah:

Pada rubrik Biologi Majalah 1000guru edisi ke-
97 ini telah disajikan pembahasan mengenai
salah satu contoh simbiosis mutualisme pada
rayap dan kecoak. Coba diskusikan contoh lain
mengenai simbiosis mutualisme! Sertakan juga
gambar, bahan bacaan atau referensi yang
mendukung pembahasan kalian!

Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang

yang beruntung. Namun, jangan bersedih.
Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi

selanjutnyal
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